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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persebaran budaya lokal maupun Internasional di seluruh dunia
pada zaman sekarang ini sangatlah berkembang secara pesat. Melalui
media digital yang dikemas pada lajur internet, masyarakat di seluruh
dunia tidak lagi harus dihadapkan dengan konten kebudayaan yang itu-itu
saja, dengan kata lain dapat membuat masyarakat sebagai audiens akan
menjadi bosan. Dalam cakupan globalisasi, secara etimologis hal ini
merujuk pada budaya yang akan menjadi tren baru di tengah-tengah aspek
kehidupan masyarakat yang meliputi perkembangan sesuatu yang terjadi
dari bangsa dan negara lain.!

Dengan belajar budaya masyarakat lain dari wilayah lain, baik
cakupan wilayah kecil maupun skala negara besar dapat memberikan ilmu
dan pemahaman baru terkait budaya wilayah tersebut, untuk diaplikasikan
dan disesuaikan dengan budaya dari diri sendiri. Pengaplikasian ini dapat
berupa nyanyian lagu, peran di seni drama, kebiasaan saat makan, hingga
bahasa dan norma kesopanan yang dipelajari dari kebudayaan milik negara
lain.

Di Indonesia sendiri persebaran budaya kepada negara lain baik
ekspor maupun impor dapat dikatakan mulai pesat dan lekas digemari oleh
masyarakat luar negeri untuk lebih kenal dengan budaya Indonesia.
Sedangkan masyarakat Indonesia sendiri secara aktif melestarikan budaya
melalui pentas seni lokal ke mancanegara, hingga menggelar konser musik
lokal ke luar negeri. Selain itu, negeri kita juga menyerap budaya asing
sebagai kegemaran dan pengetahuan baru. Pada konteks ini berlaku pada
sektor budaya negara luar seperti Jepang, Korea Selatan, Thailand,
Malaysia, India (Bollywood), Amerika Serikat (Hollywood), Tiongkok,

1 Sri Wuryan, dan Syaifullah, Iimu Kewarganegaraan, (Bandung: Laboratorium Pendidikan
Kewarganegaraan Jurusan PKn, FPIPS Universitas Pendidikan Indonesia), him. 141,
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Rusia, hingga Turki. Konten kebudayaan dari negara tersebut dihadirkan
di Indonesia melalui jaringan televisi, radio, maupun jalur internet
memiliki keberagaman seperti seni musik, seni drama, film, reality show,
kuliner, bahasa, hingga adat istiadat yang ditularkan dari konten budaya
luar negeri tersebut, dengan tujuan agar konten persebaran budaya asal
dapat menjadi keanekaragaman budaya baru yang ditularkan kepada
negara asing.

Dewasa ini penggunaan teknologi masuk dalam ranah kebutuhan
pokok kehidupan manusia dari berbagai kalangan. Dari anak-anak hingga
orang tua tak sedikit yang menggunakan teknologi terbaru di zaman
millenial dengan jangka waktu yang lama, contohnya saja ponsel pintar
atau smartphone. Dengan cakupan jaringan teknologi yang mewabah luas,
membuka kesempatan bagi siapa saja untuk memperoleh konten budaya
negara asing untuk sekedar dinikmati hingga menjadi konten wajib yang
harus ditonton.

Di zaman millenial seperti sekarang, sampai pada tahun 2020,
banyak sekali masyarakat kawula muda yang menetapkan standar
tersendiri untuk menyukai jenis konten budaya luar seperti apa yang akan
digemari dengan ragam selera yang diinginkan, seperti hal nya musik.
Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki dampak globalisasi
melalui bidang budaya negara luar di antaranya adalah Budaya Barat atau
Westernisasi, Budaya Asia seperti Negara Jepang “Japan Culture ”, hingga
Budaya Korea Selatan yang meliputi K-Pop dan K-Drama dan dikemas

dalam sebuah budaya baru bernama Korean Wave.

Korean Wave, atau dalam Frasa Korea disebut sebagai Hallyu (3t&
(Han-ryu)) berasal dari kata 2t (Han) yang berarti mengacu pada

masyarakat Korea Selatan, dan & (Ryu) yang merujuk pada arti

gelombang atau ombak.? Maka dapat diartikan bahwa Korean Wave atau

Hallyu K-Pop memiliki arti sebagai arus, gelombang, ombak, demam yang

2 Hendri Yulius, All About K-Pop, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2013) him. 4,
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menerjang Khalayak melalui ragam musik, tari, bernyanyi, riasan dengan
tujuan khalayak dapat menentukan selera dan kemauan untuk menggemari
dan menggandrungi musik K-Pop.

Korean Pop telah digandrungi oleh berbagai kalangan sejak awal
tahun 2000-an. Jenis musik ini semakin disukai mayoritas remaja di dunia
secara luas ketika beberapa idola yang tergabung dalam sebuah grup K-
Pop mulai melakukan promosi di luar negara Korea Selatan seperti Jepang,
Tiongkok, Amerika Serikat, hingga Indonesia.

Di Indonesia sendiri, kelompok penyanyi K-Pop digaet untuk
menjalin kerjasama dengan brand atau sebuah produk yang berkaitam
dengan barang, atau jasa yang ada di Indonesia agar mereka dapat
mempromosikan produk tersebut dan meraup pundi-pundi keuntungan dari
dampak penggemar K-Pop itu sendiri. Idola ini di antaranya antara lain
BTS, sebuah kelompok penyanyi pria yang menjadi bintang iklan untuk
portal belanja daring Tokopedia, Gfriend kelompok penyanyi wanita untuk
bintang iklan Shopee, Winner kelompok pria yang menjadi bintang iklan
makanan ringan Oreo, KARD kelompok penyanyi untuk bintang iklan
Lazada, Lucas personil kelompok penyanyi WayV untuk bintang iklan
minuman kopi Neo Coffee, Choi Siwon personil kelompok penyanyi
Super Junior untuk bintang iklan Mie Sedap, hingga BLACKPINK
kelompok penyanyi wanita yang mempromosikan produk teknologi
Samsung di Indonesia.

K-pop merupakan sebuah gaya musik yang sudah dikenal oleh
warga Korea Selatan di akhir 1980-an ketika musik sudah mengalami
perbedaan akan ragam gaya musik yang ada. Masyarakat Korea Selatan
sudah mulai mengenal perbedaan antara Pop, Jazz, Trot, Rap, Ballad,
Acoustic dan jenis musik mana yang sedang populer. Penyanyi yang
memperkenalkan perbedaan jenis musik K-Pop pada akhir 1980-an sampai
1990-an adalah Seo Taiji and Boys dengan jenis musik Jazz dan Pop, yang
membuat para remaja di Korea Selatan mengagumi grup musik ini karena

bakat menyanyi mereka. Hal ini didasari pada tayangan Drama Korea
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Reply 1994 yang rilis pada tahun 2014 serta mengimplementasikan
bagaimana gaya hidup para remaja pada pertengahan 1990-an.

Seiring berkembangnya zaman, pada akhir 1990-an K-Pop mulai
menunjukkan eksistensi mereka melalui para penyanyi dengan paras yang
rupawan. Tidak hanya dengan menyuguhkan bakat, para idola ini pun
memiliki wajah tampan nan cantik dengan gaya busana yang selalu
menjadi pusat perhatian para penggemarnya. Grup yang memulai
kepopuleran akan hal ini diantaranya adalah H.O.T, S.E.S, Sechkisses,
Baby V.0.X, hingga Fin K.L. Pada era inilah, K-Pop mulai melakukan
promosi di negara asia lain seperti Jepang dan Tiongkok.

Hallyu K-Pop mulai menjadi demam bagi masyarakat Indonesia
ketika konten siaran televisi Indonesia pada waktu itu banyak
menyuguhkan tayangan seputar musik K-Pop hingga serial drama korea.
Inilah yang dianggap menjadi titik awal dari berbagai industri baik produk
jasa maupun barang untuk mengundang idola K-Pop agar menampilkan
karya mereka secara langsung di mata para penggemar yang ada di
Indonesia. Awal mula kelompok idola K-Pop yang sukses berkarya dan
disukai oleh mayoritas remaja di Indonesia pada era ini adalah Super
Junior. Seiring berjalannya waktu, konten Hallyu tidak hanya berpusat
pada musik K-Pop saja, beragam acara televisi yang menjadi favorit para
penggemar K-Pop atau biasa disebut dengan K-Popers. Seperti Drama Seri,
Ragam Hiburan, Komedi yang dapat disaksikan melalui beragam situs
daring maupun ditayangkan ulang oleh saluran televisi di Indonesia.

Oleh karena itu, penggemar K-Pop tak perlu menunggu saluran
televisi untuk menayangkan konten Hallyu sesuai dengan permintaan
mereka, cukup menyaksikan melalui jaringan internet, beragam acara
televisi maupun musik K-Pop terbaru dapat diperoleh kapanpun dan di
manapun. Hal ini lah yang menyebabkan berbagai idola K-Pop mulai
digandrungi berbagai khalayak baik pria maupun wanita di tanah air.
Kelompok idola yang menjadi tren baru bagi dunia musik K-Pop di
antaranya adalah BTS, Twice, Gfriend, AOA, IZ*ONE, EXO, NCT,
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Seventeen, SF9, BLACKPINK, G-IDLE, MOMOLAND hingga RED
VELVET. Berbagai idola yang tergabung dalam satu kelompok penyanyi
K-Pop ini bersaing dalam berkarya dan menunjukkan bakat mereka
dengan mengusung konsep dan identitas kelompok tersebut sebagai
eksistensi di mata para penggemar K-Pop.

Akan tetapi, dalam meniti karirnya, idola K-Pop tak dapat lepas
dari rumor dan berbagai isu miring dan terkadang mengakibatkan aktivitas
mereka tertunda selama beberapa waktu. Rumor yang cukup sering
dilontarkan oleh beberapa warganet baik di Indonesia maupun Korea
Selatan adalah keterkaitan antara isu politik dengan konten baru oleh
kelompok penyanyi K-Pop atau yang kerap disebut sebagai pengalihan isu.

Pengalihan isu merupakan salah satu bentuk komunikasi non-
verbal, dimana terjadi hubungan pemahaman pesan secara tidak langsung
dan dapat menimbulkan rasa kepuasan pada salah satu pihak pelaku
pengalihan isu yang terdapat pada kaidah-kaidah teknik komunikasi.® Pada
penelitian ini, pengalihan isu juga akan diimplementasikan berdasarkan
studi korelasi terhadap tayangan dan budaya Korea Selatan di mana
peneliti jarang menemukan riset terkait hal tersebut sebagai penelitian
terdahulu.

K-Pop sebagai salah satu gaya musik yang berasal dari Negeri
Ginseng tersebut dewasa ini biasa diketahui sebagai budaya asing yang
menghibur berbagai kalangan di banyak negara. Gaya musik, lirik,
koreografi tari, paras idola K-Pop yang cantik nan tampan menjadi daya
pikat masyarakat umum untuk menggemari dan menyenangi konten
tersebut. Namun, hal ini tak menutup kemungkinan artis K-Pop sebagai
pekerja seni atau bisa dikatakan sebagai penghibur bekerja di bawah
tekanan agensi yang membesarkan namanya untuk melakukan karya seni,

dan harus memberikan konten seperti apa yang agensi mereka inginkan.

3 Wursanto, Dasar-Dasar llmu Komunikasi, (Yogyakarta : CV.
Andi Offset, 2005), him. 172
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Korean Pop sebagai alat untuk pengalihan isu dihadirkan pada saat
informasi, pemberitaan, ataupun isu yang semula dibahas khalayak segera
ingin dialihkan dengan informasi lain dengan tujuan perbincangan
khalayak yang awalnya adalah sebuah topik utama, menjadi topik yang
hilang diterjang angin. Masyarakat akan sadar bahwa Korean Pop menjadi
pengalihan isu dengan mengetahui intensitas responden terkait tanggapan
antara isu awal dengan isu pengalihan, periode diberitakannya isu awal
dengan isu pengalihan, hingga isu pengalihan yang menjadi sangat naik
sebagai trending topic dibandingkan isu awal yang seakan tenggelam tidak
diketahui perkembangannya lagi.

Salah satu konten YouTube milik kreator dengan akun bernama
Nessie Judge, menjelaskan bahwa ada salah satu kelompok idola K-Pop
yang diduga memiliki dugaan pengalihan isu, kelompok ini bernama Red
Velvet. Grup yang memulai debutnya pada bulan Agustus tahun 2014 lalu,
hadir di tengah khalayak penggemar K-Pop dengan merilis konten musik
baru atau biasa disebut dengan comeback setelah pemberitaan skandal
kencan artis K-Pop dan mengalinkan fokus khalayak dari skandal
keterlibatan Pemerintah Korea Selatan yang lalai dalam meringkas tragedi
tenggelamnya Kapal Feri Sewol pada tanggal 16 April 2014 lalu.*

Pada tanggal 27 Juli 2014 silam, agensi musik K-Pop terbesar di
Korea Selatan, SM Entertainment merilis pengumuman berupa informasi
akan menghadirkan kelompok penyanyi wanita baru dengan formasi
personil sebanyak 4 orang, serta menjadi grup ke-5 yang debut setelah
grup bernama f(x) yang debut pada tahun 2009. Mereka adalah Red Velvet.

Kelompok penyanyi K-Pop yang beranggotakan Irene, Wendy,
Seulgi, dan Joy menyelenggarakan debut perdana mereka pada tanggal 1
Agustus 2014 dengan lagu pertama mereka “Happiness”. Hingga pada

perilisan comeback mini album pertama bertajuk ‘Ice Cream Cake’ tahun

4 Nasreen Anisputri Judge, (Vlog Kreator). (2019). Dalam Episode #NERROR (Video Digital
Internet). Jakarta: Youtube Account ‘Nessie Judge’.
https://www.youtube.com/watch?v=7M6X2iAIiE8E, diakses pada tanggal 30 Januari 2020 pukul
22.01WIB
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2015, SM menambah formasi Red Velvet menjadi 5 orang dengan
menambah personil bernama Yeri.

Sebelum memulai debut ini, para anggota Red Velvet telah
tergabung dalam sebuah kelompok yang di dalamnya terdapat para remaja
yang berlatih dan mengasah bakat mereka saat pra-debut sebagai idola K-
Pop di bawah naungan label SM Entertainment, bernama SMRookies.
Karir para personil Red Velvet pada kelompok SM Rookies ini cukup
terbilang sukses, mengingat mereka adalah para remaja trainee yang
diperkenalkan olenh SM Entertainment di hadapan publik.

Rumor yang beredar di pertengahan bulan Juli tahun 2014, SM
Entertainment akhirnya memberi konfirmasi terkait konsep dan identitas
yang akan dibawa Red Velvet nantinya. Berdasarkan artikel yang dirilis
oleh media Allkpop, disebutkan bahwa staff agensi mengatakan bahwa
Red Velvet akan menjadi kelompok musik dengan membawa konsep
eksperimental yang telah dilakukan pada grup f(x), dan juga akan
menunjukkan identitas yang populer seperti grup legendaris, Girls’
Generation.

Masyarakat atau fans K-Pop baik dari Korea Selatan maupun
penggemar Internasional seperti Indonesia, mengaku terkejut dengan
pengumuman SM Entertainment yang tergolong terlalu mendadak.
Mengingat selisih waktu press release dengan waktu debut sangat
berdekatan. Hanya dalam 5 hari, SM Entertainment menghadirkan Red
Velvet tanpa ada perilisian foto atau biasa disebut dengan teaser
perkenalan seperti yang telah dilakukan pada grup-grup sebelumnya.
Contohnya pada waktu grup penyanyi EXO debut, sebanyak 28 konten
teaser atau perkenalan para personil anggota EXO secara terperinci, posisi
dalam kelompok, dan memakan waktu 6 bulan sejak tahun 2011 sebelum
akhirnya debut melalui lagu bertajuk ‘MAMA’ pada tahun berikutnya.

Khalayak yang telah menyukai K-Pop sejak lama mengaku heran
dengan waktu debut yang diharapkan spesial, menjadi diselenggarakan

secara mendadak dan teralinkan secara cepat. Berdasarkan data yang
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meliputi periode konten dihadapkan dengan pemberitaan skandal, makna
lagu comeback, hingga teori semiotika pada video Kklip yang
menghubungkan skandal tersebut, diselenggarakannya debut Red Velvet
digadang-gadang melakukan pengalihan isu atas beberapa skandal yang
terjadi di Korea Selatan baik dari bidang seni maupun politik.

Setelah merilis lagu debut bertajuk ‘Happiness’ pada waktu
tersebut, Red Velvet diduga pula mengalihkan isu skandal artis K-Pop lain
selain isu kasus tragedi tenggelamnya kapal tersebut. Hal ini peneliti
rangkum berdasarkan periode yang muncul di antara kedua isu tersebut,
dan kesemuanya memiliki tujuan untuk memudarkan topik tentang

keterlibatan pemerintah waktu itu, di antaranya adalah:®

No.

Skandal Rincian skandal Mengalihkan Periode
Pemberitaan
Politik

Skandal kencan yang | Taeyeon dan | Pemilihan Umum
melibatkan  personil | Baekhyun adalah | Kepala Daerah di
SNSD Taeyeon | sama-sama  berkarir | wilayah Korea
dengan personil EXO | dalam grup penyanyi | Selatan yang
Baekhyun yang dibilang cukup | menunjukkan
besar di dunia K-Pop. | elektabilitas Partai
Ketika berita dirilis, | Saenuri milik
muncul keramaian | Presiden  Korea
antar fans dari | Selatan Park | Awal bulan Juni
masing-masing grup | Geun-hye anjlok 2014
musik dan terfokus | dari 60% menjadi
untuk saling | 41%. Hal ini
menjatuhkan dan | dikarenakan
mengolok-olok  satu | mayoritas publik
sama lain. merasa  kecewa
dengan
pemerintah Korea

Selatan dalam

® bid.,



kurangnya

mengatasi tragedi

Kapal Sewol.
Dugaan Obat-obatan jenis | Kabinet
penyelundupan tersebut masih | pemerintahan
narkoba jenis | dianggap ilegal di | Park Geun Hye
‘amfhetamin’ yang | negara Korea Selatan, | dianggap lalai
dilakukan oleh | ditambah 2NE1 | dalam menangani
personil grup musik | adalah grup dengan | kasus

2NE1 Park Bom yang

brand besar melalui

tenggelamnya

dikirim dari Amerika | agensi YG | Kapal Sewol yang
Serikat. Entertainment. terjadi bulan April
Entertainment  pada | tahun 2014. Hal
waktu itu. ini mengakibatkan

Perdana Menteri

Chung Hon Won

berniat

mengundurkan Akhir bulan

diri dari jabatan, | Juni tahun 2014,

namun  dicegah

oleh Presiden

waktu itu.

Keputusan

tersebut

menimbulkan

kotroversi dari

masyarakat Korea

Selatan karena

dianggap tidak

berniat untuk

membenah

kabinet  dengan

orang baru.
Sulli, personil grup | Sulli menghindari | Pemiliki ~ Kapal
f(x) memutuskan | pendapat masyarakat | Sewol, Yoo Pertengahan
hiatus di  tengah- | tentang dirinya | Byung Eun | bulan Juli 2014.
tengah promosi | melalui ujaran | ditemukan tewas




comeback mereka

bertajuk ‘Red Light’

kebencian di media
sosial, dan
memutuskan  untuk
istirahat dari dunia
hiburan.

Pasalnya promosi lagu

bertajuk ‘Red
Light’lebih cepat dari
yang telah
direncanakan.
Informasi debut | SM  Entertainment,
kelompok  penyanyi | selaku agensi musik
baru ‘Red Velvet’ | K-Pop terbesar di
diberitakan secara | Korea Selatan
mendadak tanpa ada | biasanya merilis
perkenalan para | informasi untuk
personil yang akan | meluncurkan

berkarir dalam grup.

kelompok musik baru
jauh-jauh waktu,
bahkan

bulan sebelum debut

sampai 6

informasi itu
disajikan. Penggemar
musik K-Pop merasa
untuk  menampilkan
grup baru bagi sekelas
SM

terlalu

Entertainment
cepat dan

terburu-buru.

dengan jasad
membusuk di
tengah-tengah

proses pencarian
terhadao  dirinya
atas tragedi Kapal

Sewol. Dalam hal

ini,  pemerintah
Korea Selatan
enggan
memberikan
keterangan  atas
kasus yang
membuat
kredibilitas
mereka  menjadi
turun.

Tabel 1.1 Isu Skandal lain dunia entertainment K-Pop selain Red Velvet

Daftar rincian skandal di atas, dipilih dan disaring berdasarkan
konten informasi yang diunggah baik oleh media massa maupun
manajemen artis yang bersangkutan dengan menentukan waktu tertentu,

dengan maksud berita ini datang tanpa esensi keaktualan dan tersetting

dirilis pada waktu yang ditentukan.
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Dari keseluruhan rincian skandal dengan tujuan mengalihkan isu
yang ada, peneliti tertarik dengan kemunculan grup musik Red Velvet
yang melangsungkan debut pada tanggal 1 Agustus 2014 lalu dengan
diawali oleh berbagai kontroversi. Dengan tidak adanya perkenalan secara
detail yang dirilis olen SM Entertainment, selaku agensi yang menaungi,
menimbulkan beberapa spekulasi yang berkesinambungan dengan skandal
politik yang terlibat dan menjadi topik pembicaraan oleh masyarakat pada
waktu itu. Di sisi lain, Red Velvet dalam meniti karirnya dalam kurun
waktu selama 5 tahun debut telah meraih beberapa prestasi dan
penghargaan yang diuraikan pada sub-bab Objek Penelitian.

. Rumusan Masalah
Melihat faktor-faktor yang melatarbelakangi hadirnya penelitian ini,
Red Velvet adalah salah satu dari banyaknya pekerja seni di bidang musik
K-Pop yang berperan dalam menyebarluaskan demam atau Hallyu K-Pop
serta berpengaruh dalam membuat tren baru agar disukai oleh masyarakat
hingga seluruh dunia. Oleh karena itu, rumusan masalah yang dapat
diuraikan adalah:
a) Bagaimana konsep debut musik Red Velvet berperan dalam

mengalihkan isu politik?

. Tujuan Penelitian
Dari rangkaian permasalahan tersebut, dapat ditemukan tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui peran Red Velvet dalam mengalihkan
isu politik.
. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penulisan yang telah

diuraikan, adapun manfaat yang ditemukaan pada tulisan ini, yaitu:
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a) Manfaat Akademis
- Penelitian  ini  diharapkan  dapat berguna  dalam
mengembangkan pengetahuan terkait strategi penyebaran
konten Korean Pop pada periode tertentu
b) Manfaat Praktis
- Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
penulis dan pembaca pada umumnya terkait kemunculan grup
K-Pop ditengah isu skandal yang memanas.
- Penelitian ini diharapkan akan mampu menjadi referensi kajian
seni komunikasi bagi mahasiswa jurusan Komunikasi &
Penyiaran Islam IAIN Tulungagung.
- Penelitian ini diharapkan akan dapat dijadikan tolak ukur untuk
mengadakan penelitian yang sejenis dan lebih mendalam.
C) Manfaat Bagi Kelembagaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tolak ukur
bagi mahasiswa jurusan Komunikasi & Penyiaran Islam IAIN
Tulungagung untuk melakukan penelitian dengan obyek yang sama.
d) Manfaat Bagi Peneliti
Peneliti berharap penelitian ini nantinya akan membawa
semua pihak untuk melakukan ekspansi studi kasus langsung di

Negeri Ginseng, Korea Selatan.

. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada tindakan
analisa studi kasus yang melibatkan periode munculnya konten milik Red
Velvet dengan isu politik yang sedang terjadi pada waktu itu. Periode ini

diambil mulai masa debut, saat mengeluarkan lagu berjudul Happiness.

. Penelitian Terdahulu

Penelitian Kualitatif terdahulu yang digunakan sebagai landasan

dari adanya penelitian ini memfokuskan pada analisa fenomenologi
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perkembangan budaya musik K-Pop yang memiliki daya pikat sehingga

masyarakat yang menggemari bukan hanya dari kalangan Negara Korea

Selatan saja. Oleh karena itu, beberapa penelitian terdahulu dapat

diuraikan pada tabel di bawah ini.

No. | Judul Penelitian Tahun | Fokus Penelitian Hasil
1. Interaksi Parasosial Pada | 2018 Interaksi parasosial | Penelitian tersebut
Individu Dewasa Awal para remaja awal | menemukan hasil
Penggemar K-Pop yang mulai pada | bahwa remaja
usia belasan tahun | awal an
Oleh Ni Kadek Hadiningsih yang
. . . dalam merespon, | menjadi
— Fak. Psikologi Univ.
meniru, dan | penggemar K-Po
Sanata Dharma, pendg P
6 menyenangi memiliki rasa
Yogyakarta.
idolanya dalam | tersendiri  dalam
konten Hallyu | menyenangi
Korean Pop idolanya melalui

rasa empathy
towards
performer,

seeking
companionship,
dan imagined
friendship. Ini
membuktikan
bahwa remaja

penggemar K-Pop

secara tidak
langsung
mengalami
kekalutan, dan

® Ni Kadek Yunika Hadiningsih, Skripsi: Interaksi Parasosial Pada Individu Dewasa Awal
Penggemar K-Pop, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma, 2018), diulas
pada tanggal 03 Februari 2020 pukul 15.50 WIB

13




berjiwa fanatisme
ketika sudah
berhadapan

dengan konten

idolanya
2. Komunikasi Kelompok | 2013 Komunikasi internal | Hasil

Penggemar K-Pop  Di dan eksternal antara | menunjukkan
Indonesia:  Studi  Kasus kelompok mereka  dengan
Proses Komunikasi penggemar K-Pop di | selera konten
Kelompok Dan  Antar Kota Surabaya dan | yang sama
Kelompok Penggemar K- Kota Malang, Jawa | menggunakan
Pop Di Surabaya Dan Timur. jaringan
Malang komunikasi non-

. formal, di mana
Oleh Nur Afni Rachman, -

Fak. Dakwah, UIN Sunan
Ampel, Surabaya.’

seluruh  anggota
dalam kelompok
penggemar tanpa
batasan usia dan
jenis kelamin
mereka saling
bertegur sapa,
berdiskusi antara
kelompok idola
satu dan lainnya,
dan saling suportif
dalam mendukung
kegemaran

anggota lain.

" Nur Afni Rachman, Skripsi: Komunikasi Kelompok Penggemar K-Pop Di Indonesia (Studi Kasus
Proses Komunikasi Kelompok Dan Antar Kelompok Penggemar K-Pop Di Surabaya Dan Malang),
(Surabaya: Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel, 2013), diulas pada tanggal 03 Februari 2020
pukul 16.12 WIB

14



3. Pencapaian ~ Kepentingan | 2012 Melibatkan Pada penelitian ini

Korea  Selatan  melalui kebudayaan Korea | ditemukan bahwa
Diplomasi Publik Korean Selatan atau lebih | Korean  Culture
Wave dikenal dengan | yang meliputi

Korean Wave | industri drama

Jurnal oleh Sofia Trisni,

. . . .. sebagai  instrumen | seri, film, musik,
Rika Isnarti, Anita Afriani, g

dalam diplomasi | hingga video

dan Ferdian — Universitas
publik yang | games tidak selalu

Airlangga Pustaka.®
diaplikasikan dalam | dapat

bentuk Informasi | menguntungkan
Internasional  dan | pendapatan negara
Hubungan melihat sisi faktor
Kebudayaan, di | lain seperti
mana dalam hal ini | turunnya  rating
berpengaruh  besar | konten di luar
pada sektor | negara Korea

pendapatan negara, | Selatan, beberapa

hingga  perspektif | artis yang
masyarakat baik luar | diboikot oleh
maupun dalam | masyarakat lokal,

negeri Korea Selatan | hingga skandal K-

terhadap Korean | Pop yang
Wave sebagai | melibatkan
Culture sebuah | keberadaan

negara, dan mulai | diplomasi publik
menggemari hal-hal | itu sendiri.

yang ada pada
kebudayaan tersebut.

8 Sofia Trisni, Rika Isnarti, Anita Afriani, dan Ferdian, Jurnal: Pencapaian Kepentingan Korea
Selatan melalui Diplomasi Publik Korean Wave, (Surabaya: Fakultas Ilmu Sosial IImu Politik
Universitas Airlangga, VVol.12 No.2 2012), diulas pada tanggal 03 Februari 2020 pukul 17.02 WIB
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4. Pengaruh Budaya Korea | 2019 Mengutamakan Hasil
(K-Pop) Terhadap remaja sebagai kaum | menunjukkan
Masyarakat Cirebon millenial yang dapat | responden sebagai

menentukan pilihan | obyek penelitian
Jurnal Oleh Ida Ri’aeni, P y P

- . untuk kemajuan | tersebut
Mega Pratiwi, dan Tias )

bangsa mengenai | menghasilkan
Surgiarti — Prodi. 1llmu g g g

— . cara untuk | bahwa para
Komunikasi, Universitas

Muhammadiyah Cirebon memuaskan remaja penggemar
fanatisme  mereka | K-Pop  notabene
terhadap budaya K- | mengikuti

Pop dan manfaat | kelompok sesama

untuk mereka | penggemar untuk
dengan orang lain. saling berbagi
informasi dan

konten seputar
idolanya, serta
membeli pernak-
pernik K-Pop
untuk  menghiasi
ruangan maupun
barang dan
meningkatkan
eksistensi sebagai
penggemar K-Pop
(K-Popers)

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hal yang

menjadi perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
terletak pada kajian fenomena dalam objek teliti. Secara mayoritas,

peneliti menemukan adanya cakupan perkembangan musik Pop Korea

% Ida Ri’aeni, Mega Pratiwi, dan Tias Surgiarti, Jurnal: Pengaruh Budaya Korea (K-Pop)
Terhadap Masyarakat Cirebon, (Cirebon: Fakultas Iimu Sosial llmu Politik Universitas
Muhammadiyah Cirebon, Vol.1 No.1 Januari 2019), diulas pada tanggal 04 Februari 2020 pukul
00.30 WIB,
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dalam kehidupan sehari-hari pada penelitian terdahulu. Sementara
penelitian ini mengedepankan kajian fenomena Pop Korea dalam
kelompok penyanyi bernama ‘Red Velvet’ sebagai suatu peristiwa yang

akan dituangkan sebagai pengalihan isu politik Korea Selatan.

G. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, di mana
menganalisa konten yang diteliti menggunakan sistem komparasi antara
konten satu dengan konten yang lain, yang saling berhubungan baik dari
periode waktu yang sama, atau data lain sebagai penguat bukti bahwa
konten yang dianalisa merujuk dengan konten lain yang disamakan.
a) Metode Penelitian

Pendekatan kualitatif pada penelitian ini menggunakan
metode studi kasus. Menurut John W. Creswell 1%, studi kasus
merupakan salah satu dari tiga metode penelitian yang menekankan
pada inti permasalahan atas apa yang telah digambarkan oleh
peneliti, kemudian diperoleh hasil akhir sebagai kompleksitas atas
kasus yang dijadikan obyek penelitian.

Metode ini mengungkap penyebab sebuah kejadian dapat
disebut sebagai kasus, serta bagaimana elemen obyek di dalam
kasus tersebut membangun suatu fungsi, yang mana diikuti oleh
perolehan data terkait isu-isu yang digambarkan peneliti lebih jauh.
Hal ini sejalan dengan isu hadirnya Red Velvet beserta konten
comeback milik mereka sebagai elemen obyek penelitian dalam
mencakup studi kasus.

Adapun metode ini melibatkan tiga substansi utama yang

disebut sebagai Studi Kasus Naratif sebagai berikut:*

10 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five Tradition.
(London: SAGE Publications, 1998), him. 37

11 Septiawan Santana, Menulis llmiah: Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2010), him. 104,
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b)

I.  Peneliti menggambarkan seperti apa kasus yang akan
dibahas, dipresentasikan seolah-olah audiens sebagai
komunikan turut terlibat dalam kejadian tersebut. Bagian ini
menjelaskan seperti apa eksistensi Red Velvet pada
pandangan masyarakat Korea Selatan di tengah kasus
politik. Setelah itu, komunikan juga diarahkan berdasarkan
rasa mengerti mengenai akan diusung kemana kasus
tersebut melalui identifikasi yang dibangun oleh peneliti
terkait mengapa elemen obyek ini berdampingan dengan
sebuah kasus.
ii.  Peneliti melakukan penekanan terhadap hal-hal tertentu
berdasarkan pengumpulan data-data lebih lanjut. Bagian ini
menitikberatkan pada isu  politik penting yang
berdampingan dengan popularitas lagu milik Red Velvet
pada saat itu
iii.  Sampai ditemukannya konsep seperti apa yang diusung Red
Velvet dalam memikat daya tarik publik sebagai indikasi
tujuan serta dampak kasus politik yang terjadi sebagai
kompleksitas hasil teliti.
Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian secara khusus berorientasi pada
proses dinamis yang tidak terikat perlakuan tunggal yang ketat,
namun lebih fokus kepada realitas yang sedang terjadi.? Oleh
karena itu, penelitian ini kualitatif ini akan mengambil paradigma
konstruktivisme, di mana penelitian ini melibatkan instrumen
sosial kehidupan masyarakat Korea Selatan dalam menanggapi isu
politik lalu teralihkan ke K-Pop, hingga perspektif fans Red Velvet
yang menjadi penggemar sejak awal dalam menanggapi isu dugaan

pengalihan isu tersebut.

12 M. Syamsuddin, Operasionalisasi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007), him.

13-14
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C) Fokus Penelitian

Hadirnya cara pandang pada sebuah penelitian
menghasilkan ruang bagi peneliti untuk memusatkan perhatian
pada kasus yang melibatkan metode penelitian baik kualitatif
maupun metode kuantitatif. Sehingga, melihat kasus yang dibahas
pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian kepada
kemunculan lagu baru Red Velvet bersamaan dengan makna lirik
serta konsep comeback, sehingga hal tersebut memiliki keterkaitan
pada periode yang sama dengan isu konflik yang melibatkan
kepemerintahan Negara Korea Selatan .

d) Objek Penelitian

Obyek penelitian studi kasus diangkat dalam sebuah
penelitian apabila obyek tersebut terikat dengan waktu atau
peristiwa yang membatasi adanya studi kasus tersebut. Oleh karena
itu, orientasi objek pada penelitian ini melibatkan kegiatan
perilisan lagu milik Red Velvet yang disebut sebagai ‘debut’ dalam
bentuk kemunculan baru yang berdampingan dengan isu politik
sehingga dikatakan sebagai suatu peristiwa.

Red Velvet merupakan idol generasi ketiga di kalangan
kelompok penyanyi wanita yang mengalami perkembangan pesat
selama berkarir dengan usia debut 5 tahun. Berikut beberapa rekor
yang dicapai Red Velvet sejak debut hingga saat ini:*3
1) Pada tahun 2018, sebagai grup Red Velvet bersama artis-

artis K-Pop lainnya ditunjuk langsung oleh pemerintah

Korea Selatan untuk menjadi duta perdamaian Korea

Selatan dengan Korea Utara, dan tampil di konser

13 Historical Break Records of Red Velvet by Billboard. https://www.billboard.com/music/red-
velvet, diakses pada tanggal 31 Januari 2020 pukul 1.37 WIB
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https://www.billboard.com/music/red-velvet
https://www.billboard.com/music/red-velvet

2)

3)

4)

5)

perdamaian Kota Pyongyang, Korea Utara pada tanggal
April 2018.1

Red Velvet memperoleh rekor sebagai satu-satunya
kelompok penyanyi wanita K-Pop yang berhasil menjual
tiket konser tercepat selama 0,81 detik yang
diselenggarakan di Olympic Hall Seoul, Korea Selatan
dengan kapasitas ruangan lebih dari 8.000 orang selama dua
hari yaitu pada tanggal 19 Agustus dan 20 Agustus 2017.
Red Velvet menjadi kelompok penyanyi wanita satu-
satunya dari agensi SM Entertainment yang memperoleh
pencapaian Certified and Perfect All Kill Digital Chart atau
Menyapu Bersih Peringkat Musik Harian dan Mingguan
platform digital selama 50 jam, dengan rincian 22 kali real-
time All Kill, 2 kali certified All kill, dan 1 kali Perfect All
Kill.

Dinobatkan sebagai Best Idol Girlgroup Alive atau
Kelompok Idola Terbaik yang Masih Hidup versi majalah
terbesar di dunia, Billboard.

Red Velvet menjadi kelompok penyanyi wanita pertama
yang memperoleh Piala Daesang atas tiga lagu berjudul
Zimzalabim®®, Umpah Umpah'®, dan Psycho!’ sebagai lagu
utama yang dirilis pada tahun yang sama

14 Cho Jaeyong (Employee Value Proportion Sub. Media Bussiness Center SBS-IN), (2018, 17
April), K-Star News, (Television Broadcast). Jakarta: Seoul Broadcasting System Television

15 Yang Junghwan (Founder of Soribada Platform Music), (2019, 22 Agustus), Soribada K-Music
Awards 2019, (Television Broadcast). Seoul: Seoul Broadcasting System Television
16 Yang Junghwan (Founder of Soribada Platform Music), (2019, 23 Agustus), Soribada K-Music
Awards 2019, (Television Broadcast). Seoul: Seoul Broadcasting System Television
17°yang Junghwan (Founder of Soribada Platform Music), (13 Agustus 2020), Soribada K-Music
Awards 2020, (Television Broadcast). Seoul: Seoul Broadcasting System Television
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f)

Sampel Penelitian
Elemen yang telah diuraikan pada penentuan objek

penelitian  membutuhkan  beberapa sumber dari teknik
pengumpulan daya yang diakumulasikan akan menjadi besar, dan
sampel penelitian itu mempengaruhi adanya teknik pengumpulan
daya tersebut. Oleh karena itu, sampel yang dibutuhkan dapat
diuraikan sebagai berikut:

Dalam sebuah penelitian, sampel hadir sebagai alat untuk
meneliti beberapa pihak yang terkait dengan apa yang sedang diuji.
Pihak yang dimaksud pada penelitian ini adalah sebagian objek
dari pembahasan pengalihan isu.

Teknik sampel yang digunakan adalah snowball sampling
technic, di mana esensi dari teknik tersebut adalah memperoleh
data dari satu sumber ke sumber yang lain sehingga terkumpul data
permasalahan comeback-nya Red Velvet. Oleh karena itu sampel
diutamakan mengarah pada skandal penyalahgunaan kekuasaan
mantan presiden Korea Selatan, Park Geun Hye yang dialihkan
dengan kehadiran perdana Red Velvet dengan lagu bertajuk
‘Happiness’ pada tahun 2014 silam.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian diperoleh berdasarkan

studi dokumentasi serta dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai

berikut:

1) Riset terhadap konsep musik Red Velvet yang memberi
daya tarik khalayak, kemudian dilakukan komparasi
terhadap isu pemerintah politik Korea Selatan yang terjadi.

2) Menyaksikan konten tayangan televisi baik saluran milik
Indonesia maupun luar negeri yang mengabarkan skandal

politik Korea Selatan.
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3) Menganalisa periode pemberitaan terkait isu tersebut
dengan melakukan tindakan korelasi atas hadirnya
kelompok Pop Korea ‘Red Velvet’ sebagai pengalihan isu.

4) Melakukan penarikan data dengan meriset data penguat
yang meliputi responsibilitas terkait kedua isu baik
kemunculan Red Velvet, serta seperti apa konsep musik
mereka hingga dapat mengalihkan isu politik.

9) Teknik Analisa Data
Analisa data kualitatif dilakukan apabila data-data yang
diperoleh berupa kumpulan data yang berupa susunan kalimat serta
gambaran bukan rangkaian angka sehingga tidak dapat disusun
dalam struktur Klasifikasi. John Creswell memaparkan kedudukan
studi kasus sebagai bagian dalam konsep tradisi penelitian
kualitatif melalui peta konsep berikut:®

A Case Study

-\-\‘\"‘*—\-\ A Casa \(
/ A Forirait
| Cutbural Group
Inl:lwldual

An Ethnography

T
A i:!dClQ|'E!||‘.|h*:.I .f'"f & Theary h\\

e concemter /f\ /

I Phenomenan |
/ A Ground Theory

A Phenomenalogy -

Gambar 1.1 Studi Kasus dalam Tradisi Penelitian Kualitatif menurut John W Creswell

Dari gambar di atas, dijelaskan bahwa fokus analisa studi
kasus mengarah pada suatu kejadian yang melibatkan spesifikasi

kasus, baik mencakup individu, kelompok budaya maupun potret

18 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five Tradition.
(London: SAGE Publications, 1998), him. 37-38
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kehidupan sosial. Creswell kemudian memaparkan karakteristik

sebsgai tujuan tercapainya pendekatan studi kasus di antaranya:*®

1) Sebuah kasus pada mulanya diidentifikasi kemudian
dibangun menjadi suatu studi.

2) Terdapat sistem yang terikat bagi kasus tersebut melalui
waktu dan tempat.

3) Mengumpulkan data sumber informasi dalam studi kasus
untuk menggambarkan secara rinci tentang akibat dari suatu
peristiwa.

4) Peristiwa tersebut kemudian digambarkan secara kompleks
melalui setting yang ditetapkan peneliti sebagai suatu
pendekatan studi kasus.

Berdasarkan klasifikasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
studi kasus merupakan hasil eksplorasi peneliti terhadap peristiwa
yang memiliki keterikatan pada sistem tertentu. Sistem ini
melibatkan periode pengumpulan data yang terinci terkait suatu
kasus, peristiwa, serta aktivitas yang dilakukan oleh manusia.

Dengan kata lain, studi kasus merupakan kegiatan
penelitian yang melibatkan fenomena dalam suatu peristiwa,
kemudian ditentukan isu tersebut berdasarkan periode tertentu.?
Maka, diperolehlah perluasan pembahasan dalam melakukan
analisa data yang dapat digambarkan sebagai berikut:

¥ 1bid., him. 36-37
20'yani Kusmarini, Jurnal: Studi Kasus. Melalui pangkalan data iPusnas, diakses pada tanggal 30
Maret 2020 pukul 14.30 WIB
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Pencapaian  Makna dari setiap

h)

Lagu milik Red Velvet Isu skandal politik

\ //
Media
‘/4 informasi \

responsibilitas

konsep lagu
Lirik lagu \ -
Video klip

Peta konsep di atas memaparkan bagaimana media
menyajikan informasi mengenai pemberitaan politik bersamaan
dengan kemunculan lagu Red Velvet, sehingga ketika masyarakat
dihadapkan dengan dua isu akan memberikan tanggapan sejauh
mana mereka tertarik di antara keduanya.

Apabila masyarakat lebih tertarik dengan konten milik Red
Velvet, peneliti melakukan analisa terkait konsep musik yang
melibatkan lirik lagu, video klip, dan busana yang dikenakan
penyanyi tersebut sebagai bentuk peralihan isu. Peran media
informasi dalam menyajikan informasi budaya telah tercantum
dalam konsep spasialisasi dalam buku berjudul Ekonomi Media
Politik milik Vincent Mosco yang akan diuraikan pada bab
selanjutnya.

Uji Keabsahan Data

Kredibilitas sumber data yang dilakukan pada penelitian ini
sangat diutamakan. Oleh karena itu, peneliti sangat memperhatikan
sumber data melalui teknik analisa data dengan memperhatikan
pemberitaan daring harus melalui situs portal berita resmi, dan
konten siaran yang memberitakan kedua hal baik politik dengan K-
Pop harus melalui siaran televisi yang telah dipercaya oleh

pemirsanya.
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Namun, melalui metode seperti itu saja dirasa kurang cukup.
Untuk melakukan uji keabsahan data yang tepat sasaran, peneliti
menggabungkan beberapa isu yang bersumber dari portal media
siaran televisi maupun secara daring dengan pengalaman empiris
yang peneliti ketahui sebelum penelitian ini dilakukan. Maka, uji
keabsahan data akan diketahui kebenarannya ketika sumber data
yang dianalisa memiliki predikat data yang sama.
Teknik Penyajian Data

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian analisa data,
peneliti menggunakan metode penyajian data sesuai konsep dan
struktural yang digagas oleh Miles dan Huberman, yaitu reduksi

data, triangulasi, dan verifikasi data dalam uraian berikut:

1) Reduksi Data

Reduksi data bisa diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, abstrak, dan
transformasi data yang muncul dari berbagai catatan yang
tertulis di lapangan.

Kegiatan reduksi data terjadi secara terus menerus
dan berkelanjutan, karena selama proses analisa data
berlangsung pemberitaan yang mengaitkan antara kejadian
skandal korupsi dengan hadirnya grup K-Pop sebagai objek
penelitian akan banyak data-data yang diperoleh pada satu
subjek penelitian saja. Oleh karena itu, reduksi data
bertugas untuk menerima data analisa secara rigid sebanyak
mungkin dari sumber yang memiliki kredebilitas yang
tinggi.

2) Triangulasi
Selain menggunakan reduksi data, peneliti juga

menggunakan teknik triangulasi, di mana ini dapat
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3)

dikategorikan sebagai kegiatan menganalisa keabsahan data
yang diperoleh dari sumber data tersebut.

Teknik ini memanfaatkan sesuatu yang lain dalam
memeriksa kebenaran data dibanding pengalaman empiris
yang dilakukan oleh peneliti. Apabila kegiatan triangulasi
berhasil memilih dan memihlah adanya keabsahan data,
maka data tersebut akan disajikan dalam rangkaian tabir
dibalik hadirnya musik K-Pop di tengah-tengah isu politik
tersebut.

Menarik Kesimpulan

Kegiatan analisa yang terakhir adalah menarik
kesimpulan, atau yang lebih disapa dengan verifikasi.
Ketika data diperoleh melalui kegiatan pengumpulan data,
peneliti bertugas mencatat proposisi yang mungkin adanya
satu gejala tersebut ada kaitannya dengan gejala yang lain.

Kesimpulan yang awalnya belum jelas akan
meningkat menjadi lebih terperinci. Besarnya kumpulan-
kumpulan data yang diperoleh peneliti akan mempengaruhi

kesimpulan final yang telah dianalisa.
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